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Utilization of problem based learning models assisted by learning media to improve 
critical thinking skills and cognitive learning outcomes of students have not run 
optimally. This study aims to determine the differences in critical thinking skills and 
cognitive learning outcomes of students with problem based learning (pbl) learning 
models assisted by audio-visual media in SMA Negeri 06 Bengkulu City. The research 
method used was quasi-experimental with a randomized pretest-posttest control group 
design. The study population was a class XI student of SMAN 06 Bengkulu City with 
two groups namely experimental and control samples with each 36 people. The 
instrument used, namely essay question test totaling 5 questions that measure critical 
thinking and multiple-choice questions totaling 10 questions to measure cognitive 
learning outcomes. The research data analysis technique used a t-test. The results 
showed that there were differences in critical thinking skills and student cognitive 
learning outcomes. This is evident from the t-count value of critical thinking skills of 
6.414 (> t-table) and cognitive learning outcomes of 5.826 (> t-table). This research 
concludes that there are differences in critical thinking skills and cognitive learning 
outcomes of students with PBL models assisted by audio-visual media. 
Key words: Cognitive, Critical thinking, Media, Pbl 
Penerbit ABSTRAK 
Program Studi Pendidikan Biologi, 













Pemanfaatan model pembelajaran problem based learning berbantuan media 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif 
siswa belum berjalan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa dengan model 
pembelajaran problem based learning (pbl) berbantuan media audio visual di SMA 
Negeri 06 Kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
semu (quasi experiment) dengan desain randomized pretest posttest control group 
design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 06 Kota Bengkulu 
dengan dua kelompok sampel yaitu eksperimen dan kontrol dengan masing-masing 
berjumlah 36 orang. Instrumen yang digunakan, yaitu tes berbentuk soal esai 
berjumlah 5 soal yang mengukur berpikir kritis dan soal pilihan ganda berjumlah 10 
soal untuk mengukur hasil belajar kognitif. Teknik analisis data penelitian 
menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini terbukti dari nilai t-hitung 
keterampilan berpikir kritis sebesar 6,414 (> t-tabel) dan hasil belajar kognitif sebesar 
5,826 (> t-tabel). Simpulan penelitian ini adalah ada perbedaan kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar kognitif siswa dengan model PBL berbantuan media audio 
visual. 
Kata kunci: Berpikir kritis, Kognitif, Media, Pbl 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi faktor penting dalam pembangunan bangsa, karena melalui pendidikan 
kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan dan dikembangkan dengan kata lain pendidikan 
merupakan sarana pengembangan potensi sumber daya manusia, (Syahfitri dkk, 2018). Pendidikan 
memiliki peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang lebih produktif mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan (Triyuningsih, 2011). Berkembangnya potensi siswa tidak terlepas 
dari proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang efektif memungkinkan terjadinya pengembangan 
keterampilan sains dan kemampuan berpikir siswa (Pratiwi, 2012). Menurut Trianto (2015), hakikat IPA 
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian kegiatan yang dikenal 
dengan proses ilmiah yang terdiri atas beberapa komponen. Perlu dikembangkan suatu model 
pembelajaran IPA yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan 
atau menerapkan sendiri ide-idenya. 
Sucipto (2017) menjelaskan bahwa berpikir merupakan aktivitas mental yang terjadi apabila 
seseorang menghadapi masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Berpikir yang dimaksud yaitu 
berpikir tingakt rendah (lower thinking) dan berpikir tingkat tinggi (higher thinking). Ciri-ciri seseorang 
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah mampu berpikir kritis dan berpikir kreatif (Jamilatus 
et al., 2018). Berpikir kritis merupakan suatu kegiatan berpikir secara terorganisir dalam memecahkan 
masalah. Berpikir kritis dalam memecahkan masalah tidak terlepas dari aktivitas mental yang 
melibatakan kemampuan, yaitu memberikan penjelasan, merumuskan suatu masalah, memberikan 
pendapat, mengambil kesimpulan baik secara deduksi dan induksi, serta melakukan evaluasi dan 
mengambil keputusan (Reta, 2012). Syahfitri dkk (2019a) mengungkapkan bahwa tuntutan kurikulum 
dalam pembelajaran membutuhkan siswa yang dapat terlibat aktif dalam berpikir kritis sebagai bentuk 
persiapan menghadapi abad ke 21. Hal ini juga dipertegas oleh pernyataan Syahfitri (2019b); Kirmizi et 
al., (2015) yang mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan tujuan utama dalam pengembangan 
pendidikan dan dianggap sebagai salah satu cara untuk menghadapi tantangan global. 
Dalam rangka menghadapi abad ke-21 menuntut seseorang untuk memiliki berbagai 
keterampilan, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk menguasai berbagai 
keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses dalam hidup (Zubaidah, 2016). Proses 
penguasaan keterampilan abad 21 tidak terlepas dari adanya peran guru yang mampu memberikan 
keteladanan dan mampu menciptakan minat, serta mengembangkan potensi dan kreativitas peserta 
didik (Winarti, 2015). Berdasarkan hasil observasi awal dengan pengamatan di SMA Negeri 6 Kota 
Bengkulu pada tanggal 19 Desember 2017, diperoleh informasi dari salah satu guru Biologi bahwa di 
SMA Negeri 06 Kota Bengkulu telah menerapkan Kurikulum 2013 (K13) dan dalam proses 
pembelajaran guru sudah menggunakan model pembelajaran yaitu student teams achievement division 
(stad) dan juga menggunakan media pembelajaran seperti power point. Walaupun guru sudah 
menggunakan model dan media pembelajaran tetap saja masih ada siswa yang belum tuntas KKM. 
Berdasarkan nilai hasil ujian semester ganjil pada mata pelajaran Biologi tahun akademik 2017/2018, 
dimana KKM untuk kelas XI MIPA yaitu 75 yang setiap kelasnya rata-rata terdiri dari 36 siswa yang 
tuntas KKM hanya 62% dengan nilai rata-rata 61,44. Selanjutnya hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi khususnya pada kelas XI MIPA, pembelajaran dianggap tuntas apabila siswa 
mencapai nilai rata-rata 75 sebanyak 85%. Fakta ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 
diterapkan kepada siswa perlu dibenahi lagi agar hasil belajar pada aspek kognitif siswa lebih baik dari 
yang sebelumnya.  
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Fakta lain yang ditemukan adalah siswa masih kurang diberdayakan dalam mengolah 
keterampilan berpikir kritis. Siswa masih cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa hanya 
sekedar menerima informasi yang disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan karena model 
pembelajaran yang digunakan belum menarik, kegiatan belajar cenderung tidak memotivasi berpikir 
kritis. Pada aspek tingkat tinggi seperti menemukan masalah belum biasa dilatihkan kepada siswa. Hal 
ini dilihat dari siswa masih mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki 
untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian siswa juga merasa belum 
terbiasa terlibat aktif dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang didahului dengan kegiatan 
penyelidikan. Melihat fakta ini diharapkan bahwa jika prinsip penyelesaian masalah telah digunakan 
dalam pembelajaran, maka memungkinkan siswa untuk dapat membiasakan diri untuk terlibat secara 
aktif dalam berpikir kritis (Reta, 2012). 
Keterampilan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk mengambil keputusan dari 
berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, dan logis. Dengan kata lain dengan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik akan mampu berpikiran terbuka, serta mampu mengungkapkan pendapatnya sendiri 
(Sari, 2012). Hal ini menegaskan bahwa proses pembelajaran di sekolah diharapkan mampu 
menciptakan kegiatan yang melatih siswa dalam menggali kemampuan untuk mencari, mengolah, dan 
menilai berbagai informasi secara kritis. Nasution dan Sirait (2016) menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran dengan cara memberi pengalaman secara langsung akan mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa, dimana siswa diarahkan untuk mencari tahu dan pengetahuan yang tinggi dalam 
memecahkan suatu fenomena alam.  
Permasalahan yang ditemukan dapat diatasi dengan penggunaan suatu model pembelajaran 
yang bervariasi dengan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hasan dan Syatriandi (2018) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting 
dikembangkan dalam proses pembelajaran, karena siswa dituntut untuk mengeluarkan pendapat 
mereka masing-masing tentang masalah yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan perlu adanya pengemasan 
model pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik tidak merasa terbebani oleh materi ajar yang 
harus dikuasai.  Nafiah (2014) menyebutkan bahwa model pembelajaran yang dapat meningkatkan cara 
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran problem 
based learning (pbl). 
Menurut Kinaseh, dkk (2015) pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu proses 
pembelajaran yang bercirikan adanya serangkaian kegiatan pemecahan masalah, sehingga selain 
siswa dapat mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi siswa juga 
memahami metode ilmiah yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut.  Hasmiati dkk, (2018) 
mengungkapkan bahwa model pbl sangat cocok untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar kognitif siswa dalam memecahkan masalah, karena melalui model pbl siswa siswa dapat 
megembangkan penegtahuan yang dimiliki dalam mengatasi masalah dan membuat berbagai macam 
solusi yang akan meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar.  
Menurut Novitasari, dkk (2015) menyatakan bahwa pbl mampu meningkatkan hasil belajar 
berupa kemampuan berpikir kritis dengan kategori baik, keterampilan dengan kategori sangat baik, dan 
sikap dengan kategori baik. Selain itu pbl mampu memotivasi siswa untuk belajar. Penerapan model 
pembelajaran sangat membutuhkan sebuah media pembelajaran. Salah satu media yang dapat 
digunakan adalah media visual berupa video. Prastowo (2019) mengungkapkan bahwa video termasuk 
dalam kategori bahan ajar audio visual.  Dengan kombinasi dua materi ini (materi visual dan auditif), 
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pendidik dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas, karena komunikasi 
berlangsung secara efektif.  
Syaribuddin, dkk (2016) mengungkapakn bahwa penggunaan media pembelajaran berkaitan 
dengan tahapan berpikir. Media pembelajaran dapat menjadikan hal-hal yang bersifat abstrak dapat 
direfresentasikan secara lebih konkret. Selain itu media pembelajaran inovatif berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (audio visual) sangat membantu guru dalam proses pembelajaran, karena 
dapat menjadikaan siswa merasa senang, tertarik, dan mudah dalam memahami materi (Suharjanto 
dkk, 2013). Paramartha, dkk (2016) menyatakan media audio visual merupakan media visual yang 
menggabungkan penggunaan suara yang memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. 
Model pembelajaran problem based learning berbantuan media audio visual merupakan model 
pembelajaran yang menitikberatkan pada penggunaan masalah di dunia nyata yang melibatkan siswa 
untuk memecahkan masalah tersebut (student center). Penggunaan media audio visual membuat siswa 
mudah memahami suatu konsep dengan utuh. Apabila siswa sudah bisa memahami suatu konsep 
pembelajaran (pembelajaran dengan student center), maka bisa dinyatakan hasil belajar kognitif siswa 
juga akan meningkat dan begitu sebaliknya. Hal ini sejalan dengan ungkapan Paramartha, dkk (2016) 
menyatakan media audio visual sebagai pendukung penerapan model problem based learning dalam 
pembelajaran memiliki beberapa karakteristik dan keunggulan. Hal ini didukung dengan pernyataan 
Fradisa dan Kartika (2019) bahwa pembelajaran yang berlangsung student center atau teacher center 
secara tidak langsung akan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa model 
pembelajaran problem based learning menggunakan media audio visual. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). Desain 
penelitian yang digunakan yaitu randomized pretest posttest control group design. Rancangan dalam 
penelitian ini dimulai dengan pemberian pretest kepada siswa di kedua kelas ekperimen dan control 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sehingga bisa digunakan sebagai pedoman 
penempatan siswa dalam kelompok. Siswa kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning (pbl) menggunakan audio visual, sedangkan kelas kontrol 
diberi pembelajaran konvensional. Setiap siswa pada kelas eksperimen dan kontrol diberikan postes. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh akan dihitung rata-ratanya menggunakan uji-t. Adapun tahapan 
dalam penelitian ini yaitu: 1. Tahap Persiapan, 2. Tahap Pelaksanaan, 3. Tahap Analisis Data. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2018, di SMA Negeri 06 Kota Bengkulu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 06 Kota Bengkulu tahun 
ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 4 kelas. Pada penelitian ini dilakukan random sampling (pengambilan 
sampel secara acak). Sampel yang dilibatkan adalah dua kelas yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen kelas XI MIPA D berjumlah 36 orang dan kelompok kontrol 
kelas XI MIPA C berjumlah 36 orang.  
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. 
Data yang dikumpulkan dalam tes adalah data tentang hasil belajar berupa kemampuan kognitif dan 
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh melalui pretes dan postes. Dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol, 
misalnya dokumentasi foto dan arsip-arsip. Pendistribusian alat pada sampel dan waktu pelaksanaan 
pengambilan data penelitian dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran biologi di SMA Negeri 06 Kota 
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Bengkulu. Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar tes berpikir 
kritis dan tes hasil belajar. Tes yang digunakan untuk menjaring data berpikir kritis merupakan tes yang 
diadopsi dari instrumen Berpikir Kritis Ennis dalam bentuk essai yang berjumlah lima soal. Selanjutnya 
tes yang digunakan untuk menjaring hasil belajar siswa yaitu tes dengan format pilihan ganda yang 
berjumlah 10 soal. Analisis terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Data dianalsiis melalui analisis uji-t dengan bantuan software 
SPSS. Dimana data akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebelum 
dilakukan analisis uji-t. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan data kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan tes soal esai sebanyak 5 butir 
soal. Tes ini diberikan pada saat sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Data kemampuan berpikir 
kritis siswa ini didapat dari 72 siswa, dimana terdiri dari 36 orang siswa kelas eksperimen (XI MIPA D) 
dan 36 orang siswa kelas kontrol (XI MIPA C). Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
 




Jumlah Skor 1325 1435 
Skor Tertinggi 50 55 
Skor Terendah 25 30 
Rata-rata 36,80 39,86 
  
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata kemampuan awal berpikir kritis siswa pada kelas 
PBL (XI MIPA D) adalah 36,80 dengan skor tertinggi yang diperoleh yaitu 50 dan skor terendah 25. 
Sedangkan rata-rata kemampuan awal berpikir kritis pada kelas kontrol (XI MIPA C) adalah 39,86 
dengan skor tertinggi yaitu 55 dan skor terendah 30. Selanjutnya uji normalitas dengan menggunakan 
program SPSS 20.0 dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak.  
Uji normalitas pretes kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan berdistribusi normal apabila 
Asymp. sig. (2 tailed) > α = 0,05. Data pretes kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dengan 
pembelajaran problem based learning (pbl) menggunakan media audio visual dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,697 yang artinya lebih besar dari 0,05 (0,697 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data pretes kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal. Setelah uji normalitas data diketahui 
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Levene Stastistic. Uji 
homogenitas ini berfungsi untuk mengetahui apakah data pretes kemampuan berpikir kritis dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Suatu data dikatakan homogen jika nilai Levene 
Statistic maupun signifikansinya lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05). Hasil uji homogenitas varians data 
pretes kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh sebesar 0,845 yang artinya lebih besar dari 0,05 
(0,845 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretes kemampuan berpikir kritis siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen. 
Setelah diketahui data pretes kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal dan 
mempunyai varians yang homogen, maka untuk melihat perbedaan pretes antara kelas eksperimen (XI 
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Tabel 2. Hasil Uji-t Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 
T-test for Equality of Means 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Equal Variances Assumed Equal Variances Non Assumed 
T -1,629 -1,629 
Df 70 67,701 
Sig. (2-tailed) ,108 ,108 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji-t diperoleh p value dari uji-t sebesar 
0,108 lebih besar dari 0,05 (0,108 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan dari skor pretes kemampuan berpikir kritis siswa untuk kedua sampel yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
 Selanjutnya postes diberikan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran yang telah diberikan baik pada kelas eksperimen mapun kelas kontrol, serta untuk 
mengetahui apakah model pembelajaran problem based learning (pbl) yang telah diberikan memiliki 
perbedaan atau tidak terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas konvensional dan eksperimen. 
Analisis data postes kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah. 
 
Tabel 3. Rata-Rata Postes Kemampuan Berpikir Kritis 
Perhitungan 
Kelas 
Eksperimen  Kontrol 
Jumlah Skor 2855 2515 
Skor Tertinggi 85 80 
Skor Terendah 70 55 
Rata-rata 79,30 69,86 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
eksperimen adalah 79,30 dengan skor tertinggi 85 dan skor terendah 70. Selanjutnya kelas kontrol 
mendapatkan rata-rata 69,86 dengan skor tertinggi 80 dan skor terendah 55. Selanjutnya uji normalitas 
dengan menggunakan program SPSS 20.0 dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas postes kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan berdistribusi normal apabila 
Asymp. sig. (2 tailed) > α = 0,05. Data postes kemampuan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran 
problem based learning (pbl) menggunakan media audio visual dengan nilai signifikansi sebesar 0,313 
lebih besar dari 0,05 (0,313 > 0,05) yang artinya data posttest kemampuan berpikir kritis siswa 
berdistribusi normal. Setelah uji normalitas data diketahui dilanjutkan dengan uji homogenitas varians 
dengan menggunakan uji Levene Stastistic. Uji homogenitas ini berfungsi untuk mengetahui apakah 
data postes kemampuan berpikir kritis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. 
Suatu data dikatakan homogen jika nilai Levene Statistic maupun signifikansinya lebih besar dari 0,05 
(sig > 0,05). Hasil uji homogenitas varians data postes yaitu dengan signifikansi sebesar 0,287 yang 
artinya lebih besar dari 0,05 (0,287 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data postes 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang 
homogen. 
Setelah diketahui data postes kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal dan 
mempunyai varians yang homogen, maka untuk melihat pengaruh postes antara kelas eksperimen (XI 
MIPA D) dan kelas kontrol (XI MIPA C) selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji-t, dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji-t Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 
T-Test For Equality Of Means 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Equal Variances Assumed Equal Variances Non Assumed 
T 6,414 6,414 
Df 70 65,493 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa hasil uji-t diperoleh p value dari uji-t sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) serta Thitung 6,414 dan Ttabel 1,994 artinya Thitung lebih besar dari Ttabel (6,414 
> 1,994). Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikansi dari skor postes kemampuan 
berpikir kritis pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran pbl menggunakan 
media audio visual dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pengambilan data hasil 
belajar siswa menggunakan tes soal objektif sebanyak 10 butir soal. Tes ini diberikan pada saat 
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Data hasil belajar kognitif ini didapat dari 72 siswa. Data 
pretes hasil belajar kognitif dapat dilihat pada Tabel 5. 
 




Jumlah Skor 1250 1310 
Skor Tertinggi 50 60 
Skor Terendah 20 20 
Rata-rata 34,72 36,38 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kognitif awal siswa pada kelas 
eksperimen (XI MIPA D) adalah 34,72 dengan skor tertinggi yang diperoleh yaitu 50 dan skor terendah 
20. Sedangkan rata-rata kemampuan awal hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol (XI MIPA C) 
adalah 36,38 dengan skor tertinggi yaitu 60 dan skor terendah 20. Selanjutnya uji normalitas dengan 
menggunakan program SPSS 20.0 dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi 
normal atau tidak. 
Uji normalitas pretes hasil belajar kognitif siswa dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. 
sig. (2 tailed) > α = 0,05. Data pretest hasil belajar kognitif siswa yang diperoleh dengan pembelajaran 
problem based learning (pbl) menggunakan media audio visual dengan nilai signifikansi sebesar 0,133 
yang artinya lebih besar dari 0,05 (0,133 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretes hasil 
belajar kognitif siswa berdistribusi normal. Selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas varians dengan 
menggunakan uji Levene Statistic. Adapun hasil uji homogenitas varians data pretes siswa adalah 
sebesar 0,921 yang artinya lebih besar dari 0,05 (0,921 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pretes hasil belajar kognitif kedua sampel mempunyai varians homogen yang sama. 
Setelah diketahui bahwa data pretest hasil belajar kognitif siswa berdistribusi normal dan 
mempunyai varians yang homogen, maka untuk melihat pengaruh pretest antara kelas eksperimen (XI 
MIPA D) dan kelas kontrol (XI MIPA C) dilanjutkan dengan uji-t, dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Uji-t Pretest Hasil Belajar Kognitif 
T-Test For Equality Of Means 
Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Equal Variances Assumed Equal Variances Non Assumed 
T -,641 -,641 
Df 70 63,479 
Sig. (2-tailed) ,524 ,524 
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Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat dari hasil uji-t diperoleh p-value dari uji-t sebesar 0,524 lebih 
besar dari 0,05 (0,524 > 0,05). Maka kesimpulannya yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan dari skor 
pretes kemampuan awal siswa untuk kedua sampel yaitu kelas eksperimen (XI MIPA D) dan kelas 
kontrol (XI MIPA C). Data postes kemampuan hasil belajar kognitif siswa dengan sampel 72 orang 
siswa, dimana kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing terdiri 36 orang siswa. Analisis data 
postes hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini. 
 




Jumlah skor 2870 2410 
Skor tertinggi 90 80 
Skor terendah 60 50 
Rata-rata 79,72 66,94 
 
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa terdapat peningkatan baik pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol, yang mana dilihat dari rata-rata untuk kelas eksperimen yang awalnya sebesar 34,72 
meningkat menjadi 79,72 sedangkan nilai rata-rata untuk kelas kontrol dari 36,38 meningkat menjadi 
66,94. Selanjutnya uji normalitas dengan menggunakan software SPSS dilakukan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas postes hasil belajar kognitif siswa 
dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. sig. (2 tailed) > α = 0,05. Data postes hasil belajar 
kognitif siswa yang diperoleh dengan pembelajaran problem based learning (pbl) menggunakan media 
audio visual dengan nilai signifikansi sebesar 0,117 yang artinya lebih besar dari 0,05 (0,117 > 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data postes hasil belajar kognitif siswa berdistribusi normal. 
Uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut mempunyai varians homogen 
yang sama atau tidak menggunakan uji Levene Statistic. Adapun data yang diperoleh adalah sebesar 
0,551 dimana lebih besar dari 0,05 (0,551 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel 
tersebut mempunyai varians yang sama. Setelah uji normalitas dan uji homogenitas kedua sampel 
tersebut diketahui, maka selanjutnya akan dilakukan uji-t untuk melihat perbedaan postes antara kelas 
eksperimen (XI MIPA D) dan kelas kontrol (XI MIPA C), dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah. 
 
Tabel 8. Hasil Uji-t Posttest Hasil Belajar Kognitif 
T-Test For Equality Of Means 
Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Equal Variances Assumed Equal Variances Non Assumed 
T 5,826 5,826 
Df 70 66,128 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
Berdasarkan Tabel 8 hasil uji-t diperoleh nilai p-value statistic sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(0,000 < 0,05) serta Thitung 5,826 dan Ttabel 1,994 artinya Thitung lebih besar dari Ttabel (5,826 > 1,994). 
Maka kesimpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan dari skor posttest hasil belajar kognitif 
siswa pada kedua sampel yaitu kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran pbl menggunakan 
media audio visual dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
Pembelajaran dengan model problem based learning (pbl) menggunakan media audio visual 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena di pengaruhi oleh langkah-langkah dalam 
proses pembelajarannya yang lebih melibatkan siswa, dimana langkah-langkahnya dimulai dengan guru 
memberikan sebuah permasalahan kepada siswa dengan menggunakan bantuan media audio visual, 
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untuk memecahkan permasalahan tersebut guru membagi siswa menjadi ke dalam beberapa kelompok 
dan kemudian guru memberikan lembar diskusi siswa yang berisi tentang permasalahan kepada setiap 
kelompok. Kemudian siswa disuruh menganalisis dan mencari solusi dari masalah tersebut, setelah 
berdiskusi guru meminta 1 orang perwakilan dari kelompok untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
masalah yang telah diberikan oleh guru, sehingga dengan langkah-langkah tersebut bisa menjadikan 
siswa lebih aktif dalam berpikir. Hal ini didukung oleh pendapat Dianawati dkk (2017) mengungkapkan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang diawali dengan adanya adanya 
suatu permasalahan, kemudian siswa menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan 
masalah tersebut. Pemberian suatu masalah dalam kelompok siswa pada setiap kegiatan pembelajaran 
dapat memberikan pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi 
dalam kelompok, sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam berpikir. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Happy & Widjajanti (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran problem based learning 
(pbl) diawali dengan memberikan beberapa masalah yang memang menuntut siswa menggunakan 
beberapa cara atau menyediakan beberapa solusi dalam rangka memecahkan masalah. Dalam 
memecahkan masalah siswa dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok, sehingga membuat siswa 
menjadi lebih aktif berpikir.  
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi oleh media audio visual. Media 
audio visual disini sebagai alat bantu siswa dalam menganalisis masalah, dimana dengan adanya 
bantuan dari media audio visual akan membuat siswa lebih mudah dalam memecahkan suatu masalah. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung di kelas eksperimen dengan menggunakan media audio visual, dapat menstimulus siswa 
terhadap permasalahan sesuai tujuan pembelajaran. Penyajian materi dengan disertai audio visual 
dapat meningkatkan perhatian, semangat, motivasi, dan daya ingat siswa dalam proses pembelajaran, 
dan media audio visual juga bisa memunculkan penjelasan materi yang bisa dilihat maupun didengar 
oleh siswa, sehingga akan meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa. Hal ini diperkuat oleh pendapat Nafiah dan Suyanto (2014) menyatakan bahwa model pbl 
didasarkan pada situasi permasalahan dan membingungkan sehingga akan membangkitkan rasa ingin 
tahu siswa sehingga siswa tertarik untuk menyelidiki permasalahan tersebut. Pada saat siswa 
melakukan penyelidikan, maka siswa akan berpikir untuk menyelidiki masalah, menganalisa 
berdasarkan bukti dan mengambil keputusan berdasarkan hasil penyelidikan sehingga membuat 
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. 
Selain itu, dalam memecahkan masalah yang terdapat di lembar diskusi siswa secara 
berkelompok akan membuat siswa terampil dan terlatih berpikir untuk memecahkan suatu masalah dan 
mencari bagaimana cara dalam menyelesaikan masalah tersebut, sehingga siswa memperoleh solusi 
dan kesimpulan. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Prihmardoyo (2013) 
menyatakan bahwa media audio visual memiliki banyak kelebihan untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis diantaranya mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa, mengembangkan 
imajinasi peserta didik, mengembangkan keterampilan dan rangsangan terhadap materi serta 
menjadikan siswa berusaha berpikir lebih keras dalam berdiskusi.  
Menggunakan model problem based learning (pembelajaran berbasis masalah) dapat 
memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kritis dalam berpikir dan memahami materi. Siswa dapat 
melakukan investigasi terhadap permasalahan yang nyata di sekitarnya, sehingga mereka 
mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang mereka pelajari. Dengan 
kata lain model problem based learning dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam memecahkan 
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masalah (Winarti, 2015). Hal ini diperkuat oleh pendapat Nafiah dan Suyanto (2014) menyatakan bahwa 
model PBL dimulai dari adanya suatu permasalahan, sehingga dapat memicu munculnya rasa ingin 
tahu siswa. Dengan demikian hal ini dapat menyebabkan siswa lebih tertarik untuk menyelidiki 
permasalahan tersebut. Pada saat siswa melakukan penyelidikan, maka siswa secara langsung akan 
tertarik untuk menyelidiki, memecahkan masalah, menganalisis berdasarkan bukti dan mengambil 
keputusan berdasarkan hasil penyelidikan, sehingga membuat kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
meningkat. Pembelajaran dengan model problem based learning (pbl) menggunakan media audio visual 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, bisa terjadi karena pada kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran problem based learning (pbl) Berbantuan media audio visual 
sehingga siswa pada kelas eksperimen dapat bekerja sama dengan kelompok dan mampu 
memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru.  
Dalam proses pembelajaran ini tidak mengharapkan siswa hanya sekadar mendengarkan 
penjelasan dari guru, mencatat kemudian menghafal materi pelajaran yang diajarkan, akan tetapi 
melalui strategi pembelajaran berbasis masalah akan membuat siswa aktif berpikir, ditambah lagi 
dengan adanya penggunaan media audio visual akan membuat siswa lebih mudah dalam mencari 
solusi dan akhirnya menyimpulkannya, sehingga terciptanya interaksi antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa yang lainya yang membuat siswa menjadi lebih aktif pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini didukung oleh pendapat Susilo (2012) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah (pbl) adalah strategi pembelajaran yang menarik, dari pada membaca atau mendengarkan 
tentang fakta-fakta dan konsep dari guru, siswa memecahkan masalah realistis yang membuat siswa 
aktif dalam berpikir dan PBL juga mendukung pengembangan strategi belajar mandiri yang 
memudahkan siswa untuk mempertahankan dan menerapkan pengetahuan serta strategi untuk 
memberikan solusi.  
Hal itu diperkuat oleh pendapat Cahyo dkk (2017) menyatakan bahwa problem based learning 
(pbl) merupakan suatu model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa menjadi pribadi yang lebih 
mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam pemecahan masalah. Pbl dapat memungkinkan siswa 
keterampilan berpikir kritis siswa dapat berkembang dengan baik, sehingga mereka mampu mencari 
solusi untuk memecahkan masalah yang dighadapi. Tidak hanya membantu siswa memahami konsep 
konsep yang sulit, model pbl juga dapat menumbuhkan keterampilan dalam bekerjasama dalam 
kelompoknya serta melatih siswa dalam berpikir mencari solusi dalam memecahkan masalah. Hal ini 
tentunya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Dewi dkk, 2017). 
Selain itu penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran juga berpengaruh 
terhadap hasil belajar kognitif siswa, karena dengan adanya penggunaan media audio visual dapat 
menampilkan bagian organ pada materi sistem saraf yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh 
siswa serta membantu dalam proses pemecahan masalah dan akan membuat siswa lebih tertarik dan 
bersemangat untuk belajar. Dengan meningkatnya kemampuan menghafal siswa secara tidak langsung 
akan mempengaruhi hasil belajar mereka.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Paramartha dkk (2016) menyatakan bahwa media audio visual memiliki beberapa keunggulan, yaitu  
merangsang partisipasi siswa aktif, dapat menunjukkan pengalaman dunia luar ke dalam kelas, siaran 
yang aktual dapat memberikan kemudahan pada siswa untuk dapat memahami suatu konsep dengan 
utuh. Hal ini diperkuat oleh pendapat Supriadi dkk (2012) menyatakan bahwa melalui media 
pembelajaran audio visual dengan menampilkan tayangan-tayangan konkret berupa film pendek 
tentang materi yang dibelajarkan membuat siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran.  
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Model pembelajaran problem based learning (pbl) dengan menggunakan media audio visual 
merupakan model pembelajaran inovatif yang mengupayakan siswa untuk dapat menyelesaikan 
masalah, sehingga hasil belajar kognitif siswa menjadi lebih optimal. Alfian dkk (2015) menyatakan 
bahwa problem based learning (pbl) merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
mengenal cara belajar untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Dalam proses 
pembelajarannya siswa dilatih untuk memecahkan masalah, sehingga hasil belajar siswa bisa optimal. 
Hal ini didukung oleh pendapat Santi dkk (2014) menyatakan bahwa penggunaan pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
disebabkan karena media ini memungkinkan penyampaian materi yang bersifat abstrak dapat dilihat 
dan didengar seolah direfrentasikan nyata, sehingga mudah untuk dipahami. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pbl dengan menggunakan media audio 
visual. Selain itu hasil juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 
yang diajar dengan model pbl dengan menggunakan media audio visual. Hal ini dikuatkan dari nilai nilai 
t-hitung keterampilan berpikir kritis sebesar 6,414 (> t-tabel) dan hasil belajar kognitif sebesar 5,826 (> t-
tabel). 
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